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SHALAT SUNNAH (2) 


C. Shalat sunnah tahiyyatul masjid 


Shalat Sunnah Tahiyyatul Masjid ialah : Istilah yang diberikan bagi shalat 
sunnah ketika memasuki sebuah masjid/mushalla/langgar dan dikerjakan 
sebelum duduk. 


Cara pelaksanaannya : 
Dua raka'at dan dengan bacaan sirr (tidak nyaring) 
Dalil Banana ch , 


PE SS J3 ISI 2 ten) JB IE S5 ul ta 
ON YG GE db Ez Om IG 


Dari Abu Gatadah RA, ia berkata : Nabi SAW bersabda, “Apabila seseorang 
diantara kalian masuk masjid, maka janganlah ia duduk sebelum shalat dua 
raka'at”. (HR. Bukhari juz 2, hal. 51) 


Dan juga : 
SE S3 Ala 1 S3 SEN AE Ae IE 


A2 


Jah BU AN IG SEL LIS AN aa ea 
Oo Tua aka GE 


Dari Jabir bin "Abdullah, ia berkata : Ada seorang laki-laki masuk masjid ketika 
Rasulullah SAW sedang berkhutbah di hari Jum'at. Kemudian beliau bertanya, 


“Apakah kamu sudah shalat ?”. Orang tersebut menjawab, “Belum”. Beliau 
bersabda, “Berdirilah, dan shalatlah dua rekaat”. IHR. Muslim juz 2, hal. 596| 


Demikian pula : 


KARO p33 PaLiba BIA as SEA AL 3 je 3 
FE 3 IG AI JL galah et BM Iga 
ALI ARA A33 SA ALI TE laa YA 1 


Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata : Sulaik Al-Ghathafaaniy datang ke masjid 
pada hari Jum'at lalu duduk, pada waktu itu Rasulullah SAW sedang 
berkhutbah. Lalu beliau bersabda, “Hai Sulaik, berdirilah, shalatlah 2 rekaat, 
dan ringankanlah”. Kemudian beliau bersabda lagi, “Apabila seseorang 
diantara kalian datang (ke masjid) pada hari Jum'at, dan ketika itu imam 
sedang berkhutbah, maka hendaklah ia shalat dua raka'at dengan ringan”. 
(HR. Muslim juz 2, hal. 597, no. 59| 


D. Shalat sunnah Intidhar 


Shalat sunnah intidhar ialah : Shalat sunnah yang dikerjakan sebelum imam 
naik ke mimbar/sebelum adzan pada hari Jum'at. 


Waktunya : Sejak masuk masjid di hari Jum'at hingga imam naik ke 
mimbar/adzan diserukan. 


Cara pelaksanaan dan bilangan raka'atnya : 


Dua raka'at salam, dua reka'at salam, dengan sirr (suara yang lembut) dan 
tidak terbatas bilangan raka'atnya, boleh dikerjakan menurut kemampuan dan 
kehendak masing-masing. Dalam hadits disebutkan : 


1, 3 NP 
Kas Kak AI JA ya de BE ai se A ul aa 
Mes . ta 3 ji 
Pa 


3 w 3 o 23 


Pa 
w 
Lea 


Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa mandi di hari 
Jum'at kemudian datang ke shalat Jum'at, lalu shalat seberapa ia mampu, 
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kemudian diam (mendengarkan khutbah) sehingga khatib selesai berkhutbah, 
lalu shalat bersama imam, niscaya diampuni dosanya antara dua Jum'at dan 
tiga hari sesudahnya. IHR. Muslim 2 : 587, no. 261. 


E. Shalat sunnah (ba'diyah) Jum'ah 
Bila Bas di masjid, 4 raka'at (2 raka'at salam, 2 raka'at salam). 


KARNA Ie ISI SE 3 3 JL JL GIA Ul Se 
Tenan DN alun A3 tas Uas Jail 


Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Apabila seseorang 
diantara kalian shalat Jum'ah, maka hendaklah shalat sesudah itu 4 raka'at". 
(HR Muslim juz 2, hal. 600, no. 67). 


Bila dikerjakan di rumah, 2 raka'at. 


a 


BEN IS aa ME EA Ipin SI AE j3 MAL 3 
Ha As 21 3 GAS kl 3 AG BAR RS 
28 Ji Oli Bb AI Ki Jd TO 


YToe NN Ge 


Dari “Abdullah bin "Umar bahwasanya Rasulullah SAW dahulu shalat sebelum 
Dhuhur dua raka'at dan sesudahnya dua raka'at, dan sesudah Maghrib dua 
raka'at di rumahnya, dan sesudah 'Isyak dua raka'at. Dan beliau tidak shalat 
sesudah Jum'at melainkan setelah pulang, beliau lalu shalat dua raka'at. (HR. 
Bukhari juz 1, hal. 225J. 


las «niat Na aa 


S3 ng BEM Ia WEE 5 u oahn 


VIP 5 OA IN Tama 
Dari "Abdullah bin “Umar, bahwasanya dia apabila selesai shalat Jum'at, lalu 
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pulang, kemudian shalat dua reka'at di rumahnya. Kemudian ia berkata, 
“Dahulu Rasulullah SAW melakukan yang demikian itu”. IHR. Ibnu Majah juz 1, 
hal. 358, no. 1130| 


Keterangan : 


Shalat sunnah sesudah Jum'ah, Nabi SAW mengerjakannya 2 raka'at di 
rumahnya. Sedang menurut hadits yang pertama shalat ba'diyah Jum'ah itu 4 
raka'at, maka ini bisa diambil suatu pengertian bahwa yang 4 raka'at itu 
apabila dikerjakan di masjid. 


F. Shalat sunnah Istisga' 


Shalat sunnah istisga' ialah shalat sunnah yang dikerjakan untuk memohon 
hujan dikala lama tidak turun hujan. 


Cara pelaksanaan dan bilangan raka'atnya : 
Cara pelaksanaannya ada dua macam : 


a. Bersama-sama ke tanah lapang, berpakaian sederhana dan dengan 
merendahkan diri serta penuh rasa harap kepada Allah SWT. Kemudian 
diadakan khutbah dan berdoa dengan mengangkat tangan tinggi-tinggi. 
Lalu berpaling menghadap Oiblat dengan tetap berdoa. Setelah itu shalat 
dua raka'at dengan suara nyaring (jahr). 


b. Bila dilakukan pada hari Jum'ah, maka cukup dengan berdoa ketika 
khutbah Jum'ah, yaitu : 


) | ) 
0,1 kana Oo. Be Oo. Maa 
Kaeh RI ee SU etbne Sa 
- - - 


"Ya Allah berilah kami hujan". X 3 
Atau dengan lafadh : 


b 8... Na 
MERASA eala SI ata SM 
"Ya Allah berilah kami hujan". X 3 
Dalil-dalil pelaksanaannya : 


BEA Jis II NK SE LE og Kise IE 
Lag all 283 ea GI PB yan JAS jaal bjas 


AI Ing GA AS SIG ah 0 
Jos Haa 2 HL 
- ML OB 36 Pk Pesan S9 AL BK SI 

sat Lining N Se BEM Pag KE NASA A3 
V3 A5 MI PI AI HI og di ITA JG 


Kgrng da Ket anr Gak ad 
Di can SL Ja 


JI bi Pe Ia Dea eB Le 
TEA Hn 35 Asi Ipa ig ab AI 
VAVY 3 erat N oglogal GES Kas (d3 ab 


Dari 'Aisyah RA, ia berkata : Orang-orang telah datang mengadu pada 
Rasulullah SAW tentang tidak adanya hujan. Maka Rasulullah SAW 
memerintahkan agar diadakan mimbar, lalu mereka menyediakannya di tanah 
lapang tempat shalat. Dan Rasulullah SAW menentukan satu hari supaya 
orang-orang berkumpul di tempat itu. “Aisyah melanjutkan ceritanya : Maka 
pada hari yang telah ditentukan, Rasulullah SAW keluar pada waktu matahari 
terbit, kemudian beliau berdiri di mimbar, lalu bertakbir dan memuji Allah 'Azza 
wa Jalla. Setelah itu beliau bersabda, "Sesungguhnya kalian mengadu 
kekeringan dan keterlambatan hujan daripada waktu yang biasa, sedang Allah 
Azza wa Jalla telah memerintahkan agar kalian memohon kepada-Nya dan 
Dia menjanjikan akan memperkenankan permohonan kalian". Kemudian beliau 
berdoa, "Al-hamdu lillaahi Robbil 'aalamiin .... dst". (Segala puji bagi Allah 
Tuhan semesta alam. Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Raja di hari 
pembalasan. Tidak ada Tuhan yang layak disembah melainkan Allah. Dia 
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berbuat apa yang dikehendaki-Nya. Ya Allah, Engkaulah Allah yang tidak ada 
Tuhan melainkan Engkau, Yang Maha Kaya dan kamilah yang sangat 
membutuhkan(Mu), turunkanlah atas kami hujan dan jadikanlah apa yang 
Engkau turunkan untuk kami kekuatan dan bekal hingga satu masa). Dan 
beliau mengangkat kedua tangannya dan tetap demikian itu sehingga kelihatan 
putih kedua ketiaknya. Setelah itu beliau berpaling membelakangi orang ramai 
dan membalikkan atau memindahkan rida'nya (selendangnya), lalu beliau 
tetap mengangkat kedua tangannya, kemudian beliau menghadap kepada 
khalayak ramai, lalu beliau turun dari mimbar dan shalat dua raka'at". IHR. Abu 
Dawud juz 1, hal. 304, no. 1173|. 


Sa on ana 


— 


, 
UN ala MEA NI ALA 


Dari Anas bin Malik, bahwasanya ada seorang laki-laki masuk ke masjid pada 
hari Jum'at dari pintu arah Darul @adla', ketika itu Rasulullah SAW sedang 
berkhutbah. Lalu ia menghadap Rasulullah SAW sambil berdiri dan berkata, 
"Ya Rasulullah, telah binasa hewan-hewan dan terputus perjalanan. 
Mohonkanlah agar Allah memberi hujan kepada kami". Anas berkata : Maka 
Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya dan berdoa, "Alloohumma 
aghitsnaa, Alloohumma aghitsnaa, Aloohumma aghitsnaa". (Ya Allah, 
berilah kami hujan. X 3) IHR. Muslim juz 2, hal. 612, no. 8| 


selppowa maa Ja dea at 1 
GB GAS Sales ALI Olla da In 6 JS 


YTB 1653 AI Aa 
Dari Anas, ia berkata : Dahulu Nabi SAW ketika berkhutbah pada hari 
6 


Jum 'at, tiba-tiba ada seorang laki-laki berdiri dan berkata, “Ya Rasulullah, 
kuda banyak yang binasa, kambing-kambing juga telah binasa. Maka 
berdoalah kepada Allah agar memberikan hujan kepada kami”. Maka 
beliau lalu mengangkat kedua tangan beliau dan berdoa. IHR. Bukhari juz 
1, hal. 223) 


SS LG Eu SARA Aa SS K5 II Sig ME gp SP 
AN TN NA 253 pia! Olay 
3 JAN cab ega 2 Ai Jaa $ » JUS GG 
IN degan AN IS ae BEA Ir SP JB AE 3 
Ia UAN 3 3 A3 Yg 20m IU Hias ja 
AS NP 33 ie Ia G3 VI UG YG 133 Vla 


Ae Pen Pan baba IE 
des pensarabya Jaa JL HA ap 


N 


YO. SI JB SIS TAN GA Lal Ella I,3 


11 


Dari Anas bin Malik, ia menceritakan : Pada suatu hari Jum'at ada seorang 
laki-laki masuk ke masjid dari pintu yang berhadapan dengan mimbar ketika 
Rasulullah SAW sedang berkhutbah. Orang itu berdiri di hadapan Rasulullah 
SAW dan berkata, “Ya Rasulullah, hewan-hewan ternak telah binasa dan jalan- 
jalan terputus, karena itu mohonlah kepada Allah agar Dia menurunkan hujan 
untuk kita”. Anas berkata : Rasulullah SAW lalu mengangkat dua tangan beliau 
dan berdoa, “Alloohummasginaa, Alloohummasginaa, Alloohummasginaa, (Ya 
Allah, turunkanlah hujan kepada kami. Ya Allah, turunkanlah hujan kepada 
kami. Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami)”. Anas berkata : Demi Allah, 
(sebelumnya) kami tidak melihat sedikitpun awan di langit maupun gumpalan 
mendung, tidak ada dari (balik) sebuah rumahpun antara kami dan bukit Sala'. 
Anas berkata : Tetapi tiba-tiba kami melihat awan naik dari belakang bukit 
seperti perisai, setelah berada di tengah langit, awan itu terus menyebar dan 
kemudian hujan pun turun. Anas berkata : Demi Allah, kami tidak dapat melihat 
matahari selama enam hari. Kemudian pada hari Jum'at berikutnya pada 
waktu Rasulullah SAW sedang berdiri berkhutbah ada seorang laki-laki datang 
dari pintu itu juga menghadap kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Ya 
Rasulullah, telah binasa harta benda dan telah terputus jalan-jalan, karena itu 
berdoalah kepada Allah agar Dia menghentikan hujan”. Anas berkata : 
Rasulullah SAW lalu mengangkat kedua tangan beliau, kemudian berdoa, “Ya 
Allah, turunkanlah (hujan ini) di sekitar kami dan janganlah di atas kami. Ya 
Allah, turunkanlah di bukit-bukit, di gunung-gunung, di belukar-belukar, di 
lembah-lembah dan tempat-tempat pepohonan”. Anas berkata : Kemudian 
hujan pun berhenti, dan kami dapat keluar berjalan di bawah sinar matahari. 
Syarik berkata : Aku bertanya kepada Anas, “Apakah laki-laki itu orang yang 
dulu juga ?”. Jawab Anas, “Aku tidak tahu”. IHR. Bukhari juz 2, hal. 16| 


Bersambung ........ 


